BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Terapi kombinasi antihipertensi yang digunakan pada pasien hipertensi
rawat inap di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2020 terdiri
dari kombinasi dua obat sebanyak 10 pasien (53%), kombinasi tiga obat
sebanyak 5 pasien (26%), kombinasi empat obat sebanyak 3 pasien (16%)
dan kombinasi enam obat antihipertensi sebanyak 1 pasien (5%)

2. Prespektif yang digunakan pada penelitian ini yaitu prespektif rumah sakit,
sehingga jenis biaya yang diamati adalah direct medical cost (biaya medik
langsung). Berdasarkan hasil studi total rata-rata biaya medik langsung
terendah berada pada pasien yang menggunakan terapi kombinasi empat
obat antihipertensi ACEI + CCB + p Bloker + Diuretik® yaitu Rp. 1.116.300

3. Terapi yang cost effective adalah terapi yang memiliki nilai ACER dan
ICER terendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi kombinasi tiga
obat antihipertensi Diuretik® + ARB + [ Bloker memiliki nilai ACER
terendah dengan Rp. 15. 257 dan bersifat dominan terhadap terhadap terapi
standar, sehingga terapi tersebut merupakan jenis terapi yang paling cost

effective.
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B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas obat
antihipertensi pada seluruh pasien rawat inap yang menggunakan obat
antihipertesi berdasarkan dosis terapi dengan memperhatikan ruang
perawatan pasien.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efisiensi dari intervensi
palayanan kesehatan pada seluruh pasien rawat inap yang menggunakan
obat antihipertensi dengan metode Cost Utility Analysis (CUA).

3. Terapi kombinasi Diuretik? + ARB + 3 Bloker dapat direkomendasikan
sebagai salah satu terapi standar di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta
karena berdasarkan analisis farmakoekonomi terapi tersebut merupakan

jenis terapi yang paling cost effective.



